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 PERBAIKAN SUBGRADE JALAN KECAMATAN SUKODONO KABUPATEN SRAGEN DENGAN 
MENGGUNAKAN GIPSUM 




Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan menunjukkan tanah di Sukodono, Sragen 
termasuk ke dalam tanah lempung yang berplastis tinggi, dengan nilai LL = 76,50%, PL=  25,29%, 
PI= 51,21%. Dilihat dari nilai PI =51,21% (lebih dari 17%) maka tanah tersebut perlu diadakan 
perbaikan tanah dengan menstabilisasi tanah secara kimiawi menggunakan gipsum dengan 
persentase penambahan gipsum 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5% yang diharapkan dapat memperbaiki sifat 
fisis tanah dan daya dukung tanah menjadi lebih baik. Pengujian sifat fisis tanah meliputi kadar air, 
spesific gravity, batas-batas atterberg, analisis saringan, dan uji mekanis meliputi uji Standard 
Proctor dan CBR soaked. Hasil uji sifat fisis tanah asli dan tanah campuran pada penelitian ini 
didapatkan nilai kadar air, batas cair, batas susut, lolos saringan No. 200 mengalami penurunan, 
sedangkan nilai spesific gravity, dan batas plastis mengalami kenaikan. Klasifikasi tanah dengan 
persentase gipsum 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5% menurut sistem AASHTO termasuk kedalam kelompok 
A-7-6, sedangkan menurut USCS termasuk ke dalam kelompok CH. Hasil uji sifat mekanis dari uji 
Standard Proctor tanah campuran gipsum 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5% mengalami kenaikan pada berat 
volum kering dan nilai kadar air optimum mengalami penurunan. Nilai berat volume kering 
maksimum sebesar 1,342 gr/cm
3  
dan kadar air optimum terendah sebesar 24%. Nilai CBR soaked 
mengalami peningkatan dengan bertambahnya persentase gipsum. Nilai CBR soaked yang terbesar 
dengan nilai 3% pada penambahan gipsum 7,5%. Nilai pengembangan mengalami penurunan 
maksimal pada penambahan gipsum 7,5% dengan nilai pengembangan yaitu 1,13%. 
 
 





Based on the result of research shows that the soil in Sukodono, Sragen is included in high clay 
plaster, with LL = 76,50%, PL = 25,29%, PI = 51,21%. In terms of PI value = 51.21% (more than 
17%) then the soil needs to be made land improvement by stabilizing the soil chemically using 
gypsum with the percentage of gypsum added 0%, 2.5%, 5%, and 7.5% is expected to improve soil 
physical properties and soil bearing capacity for the better. Tests of soil physical properties include 
moisture content, specific gravity, atterberg boundaries, filter analysis, and mechanical tests 
including Standard Proctor and CBR soaked tests. The result of physical characteristic test of soil 
and mixed soil in this research got value of water content, plastic limit, liquid limit, shrinkage limit, 
pass filter No. 200 decreased, while specificity gravity value increased. Soil Classification with 
percentage of gypsum 0%, 2.5%, 5%, and 7.5% according to AASHTO system included into group 
A-7-6, whereas according to USCS belong to CH group. The result of test of mechanical properties 
from Standard Proctor test of soil mixture of gypsum 0%, 2.5%, 5%, and 7,5% increased in dry 
volume weight and optimum water content value decreased. The maximum dry weight volume 
value is 1.342 gr / cm
3
 and the lowest optimum moisture content is 24%. Soaked CBR values have 
increased with increasing percentage of gypsum. The largest soaked CBR value with a 3% value in 
7.5% gypsum addition. Development value has decreased maximally in the addition of 7.5% 
gypsum with development value of 1.13%. 
 




 1. PENDAHULUAN 
Subgrade merupakan suatu pondasi yang secara langsung menerima beban lalu-lintas dari 
suatu perkerasan yang berada diatasnya. Tanah dasar merupakan bagian dasar, dimana pondasi 
bawah (subbase), pondasi (base) atau perkerasan berada, maka integritas dari struktur perkerasan 
bergantung pada stabilitas struktur tanah-dasar (Hardiyatmo, 2011). Saat ini banyak jalan yang 
mengalami kerusakan di daerah jawa khususnya di Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sragen. 
Kondisi jalan di daerah ini mengalami kerusakan antara lain jalan yang berlubang, bergelombang 
serta umur jalan yang relatif pendek menjadi masalah utama di daerah ini. Pada musim penghujan 
timbul genangan air pada jalan berlubang, serta jalan menjadi bergelombang dan tanah disekitarnya 
menjadi sangat plastis dan lengket. Musim kemarau tanah di sekitar jalan menjadi retak-retak dan 
keras. Banyak bangunan yang mengalami kerusakan misalnya pada bangunan konstruksi, terdapat 
elevasi bangunan yang tidak merata dan banyak keretakan pada dinding bangunan. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prasetyo (2016), menunjukan tanah di Sukodono 
Kabupaten sragen mempunyai nilai kadar air 13,858 %, berat jenis 2,621, LL = 91,50%, PL = 
27,04%, PI = 64,46% dan lolos saringan No. 200 dan di dapat nilai CBR tanah asli soeked 1% dan 
unsoeked sebesar 9%. Berdasarkan nilai PI = 64,46% (lebih dari 17%) dan fenomena yang terjadi 
dilapangan maka tanah di Sukodono Kabupaten Sragen perlu diadakan perbaikan tanah dcngan 
menstabilisasi tanah secara kimiawi menggunakan gipsum sebagai bahan stabilisasinya. 
Dipilih Gipsum sebagai bahan stabilisasi karena Gipsum mengandung 90% CaSO4.2H2O (Sinaga, 
2009), kelebihannya gipsum dapat mengurangi retak karena sodium pada tanah tergantikan oleh 
kalsium pada gipsum sehingga pengembangannya lebih kecil, gipsum meningkatkan kecepatan 
rembesan air,dikarenakan lebih banyak air. 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini untuk mengetahui karakteristik tanah yang akan diteliti perlu dilakukan 
beberapa pengujian. Pengujian yang dilakukan antara lain adalah uji kadar air, specific grafity (Gs), 
batas-batas Atterberg (liquid limit, plastis limit dan shrinkage limit), analisa ukuran butiran 
(Hydrometer dan analisa saringan), uji kandungan kimia berdasarkan hasil penelitian (Sinaga, 
2009), Standar Proctor, dan uji CBR (California Bearing Ratio). Penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahap, antara lain: 
Merupakan tahap awal yang dimulai dengan studi literatur dan penyediaan bahan berupa 
sampel tanah dan gipsum. sesuai yang telah ditentukan, dengan menggunakan data Berat jenis (Gs) 
dan unsur-unsur kimia dari data skunder. Pengambilan sampel tanah dengan pengeringan serta 
penyaringan dengan lolos saringan No. 4. Pembuatan benda uji tanah asli dan tanah dengan 
campuran gipsum sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%. Melakukan uji fisis tanah asli dan tanah campuran 
dengan persentase penambahan gipsum sebesar 0%, 2,5%, 5% dan 7,5%. Pengujian ini meliputi 
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 kadar air, berat jenis, batas-batas Atterberg, dan analisa ukuran butiran. Kemudian melakukan uji 
kepadatan tanah dengan Standar Proctor guna mendapatkan kepadatan tanah maksimum dan kadar 
air optimumnya. Kadar air optimum tersebut digunakan untuk pembuatan sampel pengujian CBR. 
Pembuatan sampel benda uji tanah asli dan tanah campuran untuk pengujian CBR. Setelah itu 
menambahakan air sesuai kadar air optimum untuk uji CBR. Setelah itu melakukan uji CBR soaked 
tanah asli dan tanah campuran dengan menggunakan gipsum (0%, 2,5%, 55, 7,5%) dengan 
melakukan perendaman selama 4 hari. Tahap ini merupakan pembahasan dan hasil pengujian yang 
telah I dan III. Dari tahap ini dapat dibuat kesimpulan akan hasil yang didapat serta memberikan 
saran jika diperlukan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Pendahuluan 
Berdasarkan uji unsur kimia sampel tanah di Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia 
Fakultas MIPA UGM Yogyakarta di dapatkan hasil pada Tabel V.1. 
Tabel 1. Hasil uji unsur kimia sampel tanah (Prasetyo, 2016) 
1 Tanah Lempung Al2O3 16,86
2 Tanah Lempung CaO 0,92
3 Tanah Lempung Fe2O3 10,81
4 Tanah Lempung MgO 1,35





 Hasil uji kandungan unsur kimia gipsum berdasarkan data skunder didapatkan hasil seperti 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Unsur Kimia Gipsum (Salon Sinaga, 2009) 









 Berdasarkan dari lima parameter unsur kimia tanah yaitu Al, Ca, Fe, Mg dan Si pada sampel 
tanah Sukodono didapatkan unsur paling banyak terkandung yaitu SiO2 sebesar 63,25% , sedangkan 
kandungan kimia yang terbesar pada gipsum adalah Kalsium Oksida (CaO) sebesar 32,57 %, 
apabila kedua unsur tersebut direaksikan dengan air akan menghasilkan Si(OH)4 dan Ca (OH)2, 
SiO2 + CaO + 3H2O                 Si(OH)4 + Ca (OH)2 
 Pada reaksi di atas dapat disimpulkan bahwa tanah dapat bereaksi dengan gipum, karena 
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 pada saat berlangsungnya proses kimia dihasilkan senyawa baru dari unsur yang di reaksikan 
tersebut. 
3.2 Uji Fisis Tanah Asli dan Tanah Campuran 
3.1.1 Berat Jenis (spesific gravity) Gipsum 
Berdasarkan penelitian uji spesific gravity yang telah dilakukan oleh Rakhman (2002), 
didapatkan nilai spesific gravity gipsum sebesar 2,67 %. 
3.2.2 Uji tanah asli 
Hasil uji fisis tanah asli dapat dilihat pada lampiran dan Tabel V.1. 
 Tabel V.1. Hasil uji sifat fisis tanah asli 

























Berdasarkan Tabel V.1 di dapat nilai kadar air 13,28%, spesific gravity 2,665, batas cair 
76,50% batas plastis 25,29%, batas susut 18,62%, indeks plastisitas  51,21%, dan lolos saringan 
No.200 sebesar 90%. Berdasarkan nilai indeks plastisitasnya dapat disimpulkan bahwa tanah Desa 
Bendo Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen merupakan tanah lempung berplastisitas tinggi. 
Berdasarkan nilai batas plastisnya yang lebih dari 30% dan persen lolos No.200, menurut AASHTO 
tanah tersebut masuk pada spesifikasi A-7-6 dengan tipe tanah berlempung dan penilaian tanah 
dasar antara sedang sampai buruk. Dilihat dari hasil tanah lolos saringan No. 200 lebih dari 50% 
dan indeks plastisitas yang berada di atas garis “A” pada grafik klasifikasi tanah Tabel III.5, maka 
berdasarkan klasifikasi USCS termasuk spesifikasi CH. 
3.2.3 Uji Tanah Campuran Gipsum 
Uji sifat fisis tanah campuran dilakukan dengan presentase pencampuran sebesar 0%, 2,5%, 
5%, dan 7,5%. Hasil uji sifat fisis tanah campuran dapat diliat pada Tabel V.2. 
Tabel V.2. Hasil Uji Sifat Fisis Tanah Campuran 
% % % % % %
2,5 13,104 2,697 73,5 26,29 18,26 47,21 89 A-7-6 CH
5 13,043 2,702 72,9 27,18 15,75 45,72 88 A-7-6 CH





















Uji kadar air pada tanah asli didapatkan nilai kadar air kering udara sebesar 13,28 % dan 
cenderung mengalami penurunan seiring pertambahan presentase penambahan Gipsum.. Hasil 
tertinggi kadar air pada tanah campuran yaitu pada presentase 2,5% di peroleh nilai sebesar 
13,104%. Hasil terendah kadar air terdapat pada presentase gipsum yaitu 7,5% diperoleh nilai 
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 sebesar 12,945%. Hal ini dikarenakan karena gipsum memiliki sifat yang menyerap air dalam 
waktu singkat.  
 Uji spesific gravity tanah tanah asli didapat nilai sebesar 2,655. Nilai spesific gravity 
mengalami kenaikan, seiring bertambahnya persentase campuran gipsum. Nilai terbesar pada uji 
berat jenis tanah campuran yaitu pada persentase 7,5% dan nilai terkecil berat jenis tanah campuran 
terdapat pada 2,5%. Nilai spesific gravity tanah asli yaitu 2,655 sedangkan pada bahan campuran 
gipsum yaitu 2,67 sehingga terjadi kenaikan setiap penambahan persentase. 
Hasil pengujian batas cair ,batas plastis, batas susut dan indeks plastis dengan variasi 
penambahan gipsum dapat dilihat pada Tabel V.2. dan V.3. dan hasil pengujian batas cair 
mengalami penurunan seiring dengan penambahan pesentase gipsum. Penurunan nilai batas  cair 
maksimal terdapat pada persentase gipsum sebesar 7,5%. Hal ini disebabkan karena terjadinya 
sementasi butiran yaitu penggumpalan tanah, tanah menjadi butiran lebih besar, sehingga 
menurunnya nilai kohesi dan nilai LL. Nilai batas plastis (PL) tanah asli dari uji Atteberg limits 
sebesar 25,29%. Nilai batas plastis mengalami kenaikan seiring bertambahnya penambahan 
persentase gipsum. Nilai terbesar yaitu 28,08 % pada persentase yang terbesar yaitu 7,5%. Hal ini 
dikarenakan turunnya nilai kohesi pada tanah seiring bertambahnya persentase campuran gipsum. 
Nilai  batas susut (SL) tanah asli didapatkan sebesar 18,62 %. Hasil pengujian Atteberg Limits 
mmenunjukkan semakin bertambahnya penambahan persentase gipsum nilai batas susut semakin 
kecil. Nilai terbesar batas susut yaitu pada tanah asli sebesar 18,62% dan nilai terkecil pada 
penambahan persentase gipsum 7,5% sebesar 14,74%. Penurunan nilai batas susut di pengaruhi 
oleh terbentuknya butiran tanah baru dengan ukuran yang lebih besar dan memperkecil luas 
permukaan spesifik butiran tanah tersebut. Hal inilah yang menyebabkan butiran tanah tidak mudah 
terpengaruh air sehingga nilai batas susut mengalami penurunan seiring bertambahnya persentase 
campuran gipsum. Nilai PI diperoleh dari selisih antara LL dengan PL dari pengujian Atteberg 
Limits. Penambahan persentase gipsum mempengaruhi turunnya nilai batas cair (LL) dan 
menaikkan nilai batas plastis  (PL), maka nilai indeks plastis (PI) akan mengalami penurunan setiap 
persentase. Nilai indeks plastis (PI) tertinggi terdapat pada persentase 2,5% yaitu sebesar 47,21%, 
sedangkan nilai indeks plastis (PI) yang terkecil terdapat pada persentase campuran yaitu 7,5% 
sebesar 44,02%.  
 Berdasarkan keadaan tersebut sesuai dengan tabel indeks plastisitas menyatakan bahwa nilai 
PI>17 maka tanah tersebut tergolong kedalam tanah lempung kohesif berplastisitas tinggi.  
Uji butiran saringan dilakukan dengan  pengujian hydrometer dan analisa saringan pada 
tanah asli dan tanah campuran. Uji hydrometer ini dilakukan untuk pembagian ukuran butiran 
kurang dari 0,075 mm (No.200), sedangkan analisa saringan digunakan untuk menganalisa ukuran 
butiran yang lebih besar dari 0,075 mm.Penambahan gipsum menyebabkan perubahan pada 
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 komposisi persen lolos saringan. Hasil uji gradasi butiran pada tanah asli menunjukkan butiran yang 
lolos pada saringan No. 200 sebesar 90%, seiring bertambahnya persentase penambahan gipsum, 
lolos pada saringan No. 200 mengalami penurunan setiap persentase. Hal ini dikarenakan setiap 
penambahan persentase gipsum menyebabkan sementasi ukuran butiran menjadi lebih besar. 
Nilai GI merupakam kelompok indeks pada tanah asli dan tanah campuran. Nilai GI 
dipengaruhi oleh batas plastis (PL), batas cair (LL), indeks plastis (PI) dan persen lolos saringan 
No. 200. Pada tanah lempung dengan penambahan gipsum 2,5% didapat nilai LL= 76,5%, PL= 
26,29%, PI= 47,21%, persentase lolos saringan No.200 sebesar 89% dan nilai GI = 47. Berdasarkan 
klasifikasti AASHTO termasuk dalam kelompok A-7-6, dan metode USCS tanah tersebut termasuk 
dalam kelompok CH. Penambahan gipsum 5% didapatkan nilai LL= 72,9% PL=27,18%, PI= 
45,72%, persetase lolos saringan No.200 sebesar 88% dan nilai GI = 45. Berdasarkan klasifikasi 
AASHTO termasuk dalam kelompok A-7-6. Dalam metode USCS tanah tersebut termasuk dalam 
kelompok CH. Penambahan gipsum 7,5% didapatkan nilai LL= 72,1%, PL= 28,08%, PI= 44,02%, 
persen lolos saringan No.200 sebesar 87% dan nilai GI = 43. Berdasarkan klasifikasi AASHTO 
termasuk dalam kelompok A-7-6. Dalam metode USCS tanah tersebut termasuk dalam kelompok 
CH. 
3.3 Uji Sifat Mekanis 
3.3.1 Uji pemadatan (Standard Proctor) 
   Hasil pengujian standard Proctor ini didapatkan nilai wopt yang digunakan untuk 
perhitungan penambahan air dengan pembuatan benda uji untuk pengujian selanjutnya yaitu 
pengujian CBR. Hasil uji standar Proctor pada tanah asli dan tanah campuran lolos saringan No.4 
dapat dilihat pada Tabel V.3. 





1 Tanah Asli 26 1,298
2 Tanah Asli + Gipsum 2,5% 25 1,32
3 Tanah Asli + Gipsum 5% 24,5 1,33
4 Tanah Asli + Gipsum 7,5% 24 1,342
Sampel Variasi wopt (%)
 
 Pada Tabel V.3 menunjukan bahwa tanah lempung lolos saringan No.4 dengan penambahan 
persentase gipsum dapat menyebabkan peningkatan nilai berat volume kering seiring bertambahnya 
setiap persentase. Peningkatan nilai berat volume kering dipengaruhi oleh campuran gipsum yang 
menyebabkan proses terjadinya penggumpalan pada butiran tanah maka ukuran butiran membesar 
dan mengeras sehingga mempengaruh peningkatan nilai berat volume kering.  
Pada Tabel V.3. menunjukan nilai kadar air optimum pada tanah asli lebih besar yaitu 26%, 
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 sedangkan nilai kadar air optimum paling rendah yaitu 24% terdapat pada persentase campuran 
gipsum 7,5% . Keadaan tersebut menjadikan nilai 7,5% menjadi persentase yang memiliki nilai 
kadar optimum yang paling rendah diantaran persentase 0%, 2,5%, dan 5%. Hal ini di sebabkan γd  
naik sehingga tanah menjadi padat dan ronga-rongga yang terdapat pada tanah semakin kecil maka 
berkurangnya air yang terdapat pada pori-pori  tanah. 
3.3.2 Uji CBR (California Bearing Ratio) 
Pada penelitian ini uji CBR yang digunakan adalah CBR soaked ( rendaman). Pengujian 
CBR soaked dilakukan pada tanah asli dan tanah campuran dengan menggunakan gipsum. Hasil 
pengujian CBR soaked  untuk tanah asli dapat dilihat pada Tabel V.4. 
Tabel V.4. Hasil uji CBR soeked (rendaman) pada tanah lolos saringan No. 4 
No Sampel Tanah CBR (%)
1 Tanah Asli 1
2 Tanah Asli + 2,5% Gipsum 2
3 Tanah Asli + 5% Gipsum 2
4 Tanah Asli + 7,5% Gipsum 3  
Hubungan antara penambahan persentase gipsum dengan nilai CBR soaked (perendaman) 
dapat dilihat pada Gambar V.1 
 
Gambar V.1. Hubungan antara nilai CBR soaked dengan persentase penambahan gipsum 
 Berdasarkan Tabel V.4. menunjukkan  nilai CBR soaked terbesar terdapat pada persentase 
7,5% yaitu dengan nilai CBR soaked 3%, sedangkan nilai CBR soaked paling rendah terdapat pada 
tanah asli. Dari hasil penelitian ini didapat nilai CBR soaked yang paling tinggi yaitu sebesar 3%, 
seiring bertambahnya campuran gipsum cenderung meningkatkan nilai CBR. Nilai CBR 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya peningkatan nilai berat isi kering maksimum, 
penurunan nilai kadar air optimum, kekerasan material atau bahan. Terjadinya sementasi pada tanah 
akibat penambahan gipsum dan menyebabkan tanah menjadi keras di bandingkan tanah asli, 
sehingga nilai CBR naik. Meskipun terjadinya peningkatan nilai CBR, tetapi nilai CBR tersebut 
belum tergolong kedalam nilai CBR yang diperkenankan karena nilai CBR maksimum masih di 
bawah nilai CBR 6%.  
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 Proses pengujian CBR soaked dilakukan dengan perendaman selama 4 hari, proses ini 
bertujuan untuk menjadikan tanah tersebut menjadi keadaan jenuh air yang merupakan keadaan 
terburuk tanah yang paling sedikit memiliki daya tanah yang rendah. 
4.3.2 Nilai Pengembangan 
Pengembangan pada tanah lempung sangat dipengaruhi oleh nilai PI dan ukuran butiran.. 
Hasil uji pengembangan dapat dilihat pada Tabel V.5.  





4 7,5 1,13  
 
Gambar V.2. Hubungan antara nilai pengembangan dengan persentase penambahan gipsum 
  Tabel V.5 dan nenunjukkan bahwa penambahan persentase gipsum membuat nilai 
pengembangan semakin kecil. Penurunan maksimal nilai pengembangan pada tanah terjadi pada 
persentase 7,5% dengan nilai pengembangan yaitu 1,13%.  
 Penambahan gipsum memperkecil nilai PI dan gradasi butiran semakin besar maka semakin 
kecil nilai pengembangan yang terjadi. Penambahan gipsum mengakibatkan rongga-rongga pada 
butiran tanah terisi oleh gipsum yang memiliki kemampuan mengikat air dan mempertahankan 
dalam keadaan cukup lama, sehingga rongga butian dapat menjadi lebih padat dan memepengaruhi 
nilai pengembangan.  
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dilaboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan analisa data, maka diambil kesimpuan sebagai berikut : 
1.  Hasil uji fisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tanah asli Sukodono termasuk tanah 
dalam tanah lempung plastis tinggi yang bersifat kohesif dengan PI sebesar 51,21%. 
Klasifikasi tanah Sukodono berdaarkan AASHTO menunjukan tanah sukodono termasuk 
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 dalam kelompok A-7-6 yang berarti tanah lempung yang bersifat buruk dan tidak baik 
digunakan sebagai lapis podasi perkerasan jalan dan bangunan. Klasifikasi tanah berdasarkan 
USCS menunjukkan tanah Sukodono termasuk dalam kelopok CH yang berati tanah lempung 
dengan plastisitas tnggi. 
2.  Hasil uji fisis berdasarkan tanah campuran menunjukan bahwa nilai kadar air, batas cair, 
batas susut, indeks plastis dan lolos saringan No.200  mengalami penurunan seiring 
bertambahnya persentase gipsum 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5%, sedangkan spesific gravity, batas 
plastis mengalami kenaikan. Klasifikasi tanah campuran 0%, 2,5%, 5% dan 7,5% gipsum 
menunjukkan bahwa tanah ini termasuk dalam kelompok A-7-6. Klasifikasi tanah 
berdasarkan USCS, tanah campuran masuk kedalam kelompok CH semua, yang berarti tanah 
lempung dengan plastis tinggi. 
3.  Hasil uji pemadatan tanah menggunakan Standart Proctor pada tanah asli dan tanah 
campuran menggunakan campuran gipsum berat volume kering maksimum megalami 
kenaikan dan kadar air optimum mengalami penurunan setelah di stabilisasi menggunakan 
gipsum. Berat volume kering maksimum yang terbesar terdapat pada persentase 7,5% yang 
nilainya yaitu 1,342 gr/cm
3 
dan kadar air optimum yang terkecil juga terdapat pada persentase 
7,5% yaitu 24%. Nilai CBR soaked mengalaimi kenaikan seiring dengan penambahan 
persentase gipsum dari berat sampel. Nilai tertinggi pada persentase 7,5% dengan nilai CBR 
soaked sebesar 3%. Nilai pengembangan mengalami penurunan maksimal terdapat pada 
persentase penambahan gipsum 7,5% dengan nilai pengembangan 1,13%. 
4.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada labolatorium Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, maka untuk penelitian selanjutnya ada beberapa saran yang 
bertujuan untuk mempermudah ataupun memperlancarkan penelitian, antara lain  
1). Sebelum melakukan pengujian apapun, sebaikan melakukan pengecekan kadar air terlebih 
dahulu agar semua sample yang akan di uji memiliki kadar air yang sama 
2). Melakukan pengecekkan alat sebelum melakukan pengujian, agar tidak terjadi kesalahan pada 
pengujian dan supaya data yang diharapkan lebih valid. 
3). Perlu penelitian sejenis dengan variasi yang lebih banyak dan bila perlu ditambah variasi 
perawatan 
4). Pastikan tanah dalam keadaan kering udara agar data yang didapat lebih baik dan benar 
5). Bahan stabilisasi bisa digunakan campuran lain ataupun di kombinasi dengan bahan campuran 
lain. 
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